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Abstract: Masalah utama dalam penelitian ini dengan
menggunakan model CIRC bertujuan untuk
mengorelasikan antara penerapan model CIRC
terhadap keterampilan siswa dalam membaca
pemahan siswa kelas IV SDN Batangkaluku
Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. Populasi
pada penelitian ini sebanyak 30 siswa. Jenis
penelitian ini adalah Pre-Eksperimen dengan bentuk
desain One-Group Pretest-Postest Design (Desain
Kelompok Tunggal dengan Pretest dan Postest), yang
terdiri dari satu kelas yang dilaksanakan dengan
mengadakan tes awal (pretest) dan tes akhir (postest)
dimana pengukuran pertama (pretest) dilakukan untuk
melihat kondisi sampel sebelum diberikan perlakuan
dan pengukuran kedua (postest) dilakukan untuk
mengetahui tingkat hasil belajar siswa kelas IV
setelah diterapkan model CIRC (Cooperative
Integrated Reading and Composition). Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa ada perubahan
yang signifikan terhadap keterampilan membaca
pemahaman siswa kelas IV SDN Batangkaluku
Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. Hal ini
tampak pada nilai yang diperoleh siswa sebelum
menggunakan model pembelajaran CIRC dalam
mencapai standar keberhasilan belajar yaitu hanya
mencapai rata-rata sebesar 60,83. Selanjutnya setelah
menggunakan model CIRC dalam keterampilan
membaca pemahaman mencapai nilai rata-rata skor
sebesar 77,17. Berdasarkan hasil penelitian tersebut
di atas, dapat disimpulkan keterampilan membaca
pemahaman siswa kelas IV SDN Batangkaluku
Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa melalui
penerapan model Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) mengalami peningkatan.
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PENDAHULUAN
Pelajaran Bahasa Indonesia adalah salah mata pelajaran yang kursial, perlu untuk

diunggulkan. Untuk itu, pengajar memiliki peran yang cukup signifikan, dimana hasil belajar
tidak hanya dipengaruhi oleh keahlian pengajar pada pembelajaran Bahasa Indonesia tetapi
pendekatan instruksional yang digunakan oleh pengajar dalam kegiatan belajar mengajar. Ada
berbagai jenis pendekatan pembelajaran yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaran
Bahasa Indonesia. Namun, dengan adanya berbagai pendekatan instruksional, masih menjadi
tantangan bagi siswa untuk mengatasi suatu masalah dalam proses pembelajaran Bahasa
Indonesia tertentu. Salah satu tantangan siswa adalah dalam mengadaptasi masalah yang telah
disebutkan dalam mempelajari materi yang diberikan.

Salah satu mata pelajaran yang dikembangkan pada tingkat sekolah dasar adalah mata
pelajaran Bahasa Indonesia yang mencakup empat keterampilan berbahasa yaitu menyimak,
berbicara, membaca, dan menulis. Menyimak dan berbicara merupakan keterampilan berbahasa
secara lisan, sedangkan membaca dan menulis merupakan keterampilan berbahasa yang harus
dikuasai oleh siswa sekolah dasar dalam pembelajaran bahasa Indonesia.

Keterampilan membaca berperan penting bagi siswa dalam kegiatan belajar, juga dalam
kehidupan pada umumnya. Dengan membaca orang akan memperoleh sejumlah pengetahuan
yang heterogen dan majemuk, berpengalaman yang luas, perilaku bahasa yang baik, dan akhirnya
mampu bersikap dewasa dan nasional. Dengan menguasai keterampilan membaca yang baik akan
membantu siswa dalam menyerap informasi tertulis cepat dan tepat.

Guru sangat dominan dalam keberhasilan proses pembelajaran di sekolah untuk
mencapai tujuan instruksional. Peran guru dalam proses beljar mengajar dapat dikatakan berhasil
apabila guru mampu membawa siswanya dalam memahami materi yang telah diajarkan. Namun
bukan hanya inilah yang menjadi faktor yang mutlak, tetapi masih banyak faktor yang lain diluar
dari pendekatan pengajaran guru, seperti faktor minat dan bakat maupun faktor lingkungannya.

Diakaui atau tidak, bukti menunjukkan bahwa tingkat kemahiran membaca masih
belum cukup sebagai indikator kemahiran literasi, menghadirkan hambatan yang signifikan pada
mata pelajaran bahasa Indonesia, baik yang diterapkan menurut KTSP maupun K-13. Sebagai
mata pelajaran bahasa Indonesia yang menitikberatkan pada pembinaan komunikasi efektif, mata
pelajaran bahasa Indonesia memikul tanggung jawab langsung atas penyelenggaraan pendidikan
keaksaraan sebagai sarana untuk mencetak insan Indonesia yang berkemampuan tinggi.

Berdasarkan hasil observasi awal penelitian pada tanggal 15 Mei 2023 yang dilakukan
di kelas IV SDN Baatangkaluku Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa diketahui bahwa
keterampilan siswa kelas IV pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, diketahui tingkat kecakapan
membaca bahasa Indonesia siswa kelas IV khususnya dalam membaca pemahaman, masih
kurang memadai. Ketidakmampuan siswa untuk memahami apa yang mereka baca terlihat dari
terbatasnya pemhaman mereka terhadap bahan bacaan. Hal ini terlihat ketika mereka ditanya
tentang isi bacaan, karena mereka tidak dapat menjawab dengan cepat dan perlu merujuk kembali
ke materi yang telah mereka baca.

Kurangnya kemampuan siswa dalam memahami teks bacaan dipengaruhi oleh berbagai
unsur, baik yang berasal dari pendidik maupun siswa itu sendiri. Unsur-unsur ini terdiri dari
pendekatan pengajaran yang tidak efektif yang digunakan oleh guru untuk memfasilitasi hasil
pembelajaran yang diinginkan, antusiasme siswa yang minim untuk membaca, dan dorongan
mereka yang tidak cukup untuk secara aktif terlibat dalam proes pembelajaran.

Ketidak mampuan siswa dalam membaca pemahaman juga terbukti dari hasil evaluasi
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harian dengan nilai rata-rata 70 hanya 10 siswa atau sekitar 33,3% dari total 30 siswa yang tuntas
dalam pembelajaran membaca khususnya dalam kegiatan menemukan ide pokok, sedangkan 20
siswa atau sekitar 66,6% dari total keseluruhan siswa belum tuntas atau memperoleh hasil di
bawahh standar Kriteria Ketuntasan Minimal KKM yaitu 65

Solusi dari permasalahan tersebut adalah dengan membentuk model pembelajaran yang
tertanam dalam diri siswa. Model pembelajaran yang dapat diterapkan dan sejalan dengan
kurikulum tingkat satuan pendidikan adalah model pembelajaran kooperatif. Dalam
menyelesaikan tugas kelompoknya, setiap siswa anggota kelompok harus bekerja sama dan
saling membantu dalam memahami materi pelajaran. Dalam pembelajaran kooperatif,
pembelajaran dianggap belum tuntas jika ada teman sebaya dalam kelompok yang belum
sepenuhnya memahami materi pelajaran. Tujuan pembentukkan kelompok adalah untuk
memastikan bahwa semua siswa memiliki kesempatan untuk teribat secara aktif dalam proses
berpikir dan kegiatan belajar. Saat bekerja dalam kelompok, tanggung jawab anggota kelompok
adalah mencapai pemahaman menyeluruh atas materi yang disampaikan oleh guru dan saling
mendukung sesama anggota kelompok dalam mencapai kecakapan belajar. Dengan menerapkan
pembelajaran kooperatif, guru dapat memberikan perhatian individu kepada siswa, membina
hubungan yang lebih erat antara guru dan siswa, maupun antar siswa itu sendiri.

Pendekatan pembelajaran kooperatif yang digunakan dalam Pembelajaran Bahasa
Indonesia adalah pendekatan cooperative integrated reading and composition (CIRC). Dalam
pendekatan ini, siswa diberi kesempatan untuk bekerja secara individual dan kolaboratif.
Pendekatan ini memungkinkan siswa memiliki waktu yang cukup untuk merenungkan materi
yang dipelajari dan bertukar pikiran dengan tema sebayanya sebelum mempresentasikan pikiran
mereka di depan kelas.

Berdasarkan latar belakang maka penulis termotivasi untuk melakukan suatu penelitian
dengan judul “Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Cooperative Integrateed Reading and
Composition (CIRC) terhadap Keterampilan Membaca Pemahaman Siswa Kelas IV SDN
Batangkaluku Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa”.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah Pre-Eksperimen dengan bentuk desain One-Group Pretest-

Postest Design (Desain Kelompok Tunggal dengan Pretest dan Postest), yang terdiri dari satu
kelas yang dilaksanakan dengan mengadakan tes awal (pretest) dan tes akhir (postest) dimana
pengukuran pertama (pretest) dilakukan untuk melihat kondisi sampel sebelum diberikan
perlakuan dan pengukuran kedua (postest) dilakukan untuk mengetahui tingkat hasil belajar siswa
kelas IV setelah diterapkan model CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composition).

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Hasil Belajar (Pretest) Pembelajaran Bahasa Indonesia Pada Siswa kelas Iv

SDN Batangkaluku Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa sebelum diterapkan
Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di SDN Batangkaluku
Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa mulai tanggal 23 November 2023, maka diperoleh
data-data yang dikumpulkan melalui instrument tes sehingga dapat diketahui hasil belajar murid
berupa nilai dari kelas IV SDN Batangkaluku Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa.
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Untuk mencari mean (rata-rata) nilai pre-test siswa kelas IV SDN Batangkaluku
Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa, dapat dilihat melalui table di bawah ini:

Tabel 1. Perhitungan untuk mencari mean (rata-rata) nilai Pretest
X F X.F
45 1 45
50 5 250
55 5 275
60 6 360
65 7 455
70 4 280
80 2 160

Jumlah 30 1.825

Data dari di atas, dapat diketahui bahwa nilai ��� = 1.825 , sedangkan nilai dari N
sendiri adalah 30. Oleh karena itu, dapat diperoleh nilai rata-rata (mean) sebagai berikut:
Me = ���

�
= 1.825

30
= 60,83

Dari hasil perhitungan di atas, maka diperoleh nilai rata-rata dari hasil belajar siswa
kelas IV SDN Batangkaluku Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa sebelum penerapan model
pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition yaitu 60,83.

Apabila nilai hasil pretest siswa kelas IV SDN Batangkaluku Kecamatan Somba Opu
Kabupaten Gowa sebelum diterapkan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and
Composition dikelompokkan dalam lima kategori, maka akan diperoleh distribusi dan presentase
seperti pada tabel berikut:

Tabel 2. Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Pretest

No Interval Kategori Frekuensi Persentase
(%)

1 0-54 Sangat Rendah 6 20
2 55-64 Rendah 11 36,67
3 65-79 Sedang 11 36,67
4 80-89 Tinggi 2 6,66
5 90-100 Sangat Tinggi 0 0

Jumlah 30 100
Berdasarkan data yang dapat dilihat pada tabel di atas, maka dapat disimpulkan bahwa

hasil belajar siswa pada tahap pretest dengan menggunakan instrument tes dikategorikan sangat
rendah yaitu 20 % rendah 36,67 % sedang 36,67 % tinggi 6,66 % dan sangat tinggi berada pada
presentase 0 % Melihat dari hasil presentase yang ada, dapat dikatakan bahwa tingkat
kemampuan siswa sebelum diterapkan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and
Composition tergolong sangat rendah.

Tabel 3. Deskripsi Ketuntasan Hasil Pretest
Skor Kategorisasi Frekuensi Persentase (%)
0 – 64 Tidak Tuntas 17 56,67
65 – 100 Tuntas 13 43,33

Jumlah 30 100
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Dari tabel 3 di atas terlihat bahwa siswa yang tidak tuntas sebanyak 17 orang (56,67 %)
dan 13 orang (43,33 %) siswa yang termasuk dalam kategori tuntas, apabila dikaitkan dengan
indikator kriteria ketuntasan hasil belajar siswa yaitu jika jumlah siswa yang mencapai atau
melebihi nilai KKM (65). Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar Bahasa Indonesia
kelas IV SDN Batangkaluku Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa tergolong rendah.
2. Deskripsi Hasil Belajar (Posttest) Siswa Kelas IV SDN Batangkaluku Kecamatan Somba

Opu Kabupaten Gowa setelah diterapkan Model Pembelajaran Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC).

Selama penelitian berlangsung, terjadi perubahan terhadap hasil belajar siswa kelas IV
SDN Batangkaluku Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa setelah diberikan perlakuan.
Perubahan tersebut dapat dilihat dari data berikut ini:

Untuk mencari mean (rata-rata) nilai post-test dari siswa kelas IV A SDN Batangkaluku,
dapat dilihat melalui tabel dibawah ini:

Tabel 4. Perhitungan Untuk MencariMean (rata-rata) nilai post-test
X F F.X
60 1 60
65 3 195
70 5 350
75 6 450
80 5 400
85 8 680
90 2 180

Jumlah 30 2.315

Dari data hasil post-test di atas, diketahui bahwa nilai dari ��� = 2.315
dan nilai dari N sendiri adalah 30. Kemudian dapat diperoleh nilai rata-rata (mean) sebagai
berikut:
Me = ���

�
= 2.315

30
= 77,17

Dari hasil perhitungan di atas maka diperoleh nilai rata-rata dari hasil belajar siswa
kelas IV SDN Batangkaluku Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa setelah penerapan model
pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition yaitu 77 dari skor ideal 100.

Apabila nilai hasil post-test siswa kelas IV SDN Batangkaluku Kecamatan Somba Opu
Kabupaten Gowa setelah diterapkan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and
Composition dikelompokkan dalam lima kategori, maka akan diperoleh distribusi dan presentase
seperti pada tabel berikut:

Tabel 5. Tingkat Penguasaan Materi Post-test
No Interval Kategori Frekuensi Persentase (%)
1 0 – 54 Sangat Rendah 0 0
2 55 – 64 Rendah 1 3,33
3 65 – 79 Sedang 14 46,66
4 80 – 89 Tinggi 13 43,33
5 90 – 100 Sangat Tinggi 2 6,68

Jumlah 30 100
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Berdasarkan data yang dapat dilihat pada tabel di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar siswa pada tahap post-test dengan menggunakan instrument test dikategorikan
sangat tinggi yaitu 6,68 %, tinggi 43,33 %, sedang 46,66 %, rendah 3,33 %, dan sangat rendah
berada pada presentase 0 % melihat dari hasil presentase yang ada, dapat dikatakan bahwa
tingkat kemampuan siswa setelah menerapkan model pembelajaran Cooperative Integrated
Reading and Composition tergolong tinggi.

Tabel 6. Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Bahasa Indonesia
Skor Kategorisasi Frekuensi Persentase (%)
0 – 64 Tidak Tuntas 1 3,33
65 – 100 Tuntas 29 96,67

Jumlah 30 100

Dari Tabel 6 di atas, terlihat bahwa masih ada 1 orang (3,33 %) siswa yang tidak tuntas
dan sebanyak 29 siswa (96,67 %) siswa yang tuntas, apabila dikaitkan dengan indikator kriteria
hasil belajar siswa yaitu jika jumlah siswa yang mencapai atau melebihi nilai KKM (65).
Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar Bahasa Indonesia siswa kelas IV SDN
Batangkaluku Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa setelah diterapkan model pembelajaran
Cooperative Integrated Reading and Composition tergolong tinggi. Karena siswa yang tuntas
adalah 96,67% sehingga 1 siswa yang tidak tuntas ini diberikan remedial.
3. Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and

Composition terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia siswa kelas IV SDN
Batangkaluku Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa

Sesuai dengan hipotesis penelitian yakni “Terdapat Pengaruh Penggunaan Model
Pembelajaran Coperative Integrated Reading and Composition Terhadap Hasil Belajar Membaca
Pemahaman Kelas IV SDN Batangkaluku Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa”, maka
teknik yang digunakan untuk menguji hipotesis tersebut adalah teknik statistik Inferensial dengan
menggunakan uji-t.

Tabel 7. Analisis Skor Pre-test dan Post-test
No Sampel X1 (Pre-test) X2 (Post-test) d = X2 – X1 d2
1 01 60 75 15 225
2 02 55 65 10 100
3 03 80 90 10 100
4 04 45 60 15 225
5 05 65 80 15 225
6 06 55 70 15 225
7 07 60 75 15 225
8 08 65 85 20 400
9 09 70 80 10 100
10 10 60 75 15 225
11 11 50 70 20 400
12 12 55 65 10 100
13 13 65 85 20 400
14 14 50 80 30 900
15 15 80 90 10 100
16 16 65 75 10 100
17 17 50 70 20 400
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18 18 60 85 25 625
19 19 70 85 15 225
20 20 55 75 20 400
21 21 65 80 15 225
22 22 70 85 15 225
23 23 55 70 15 225
24 24 60 75 15 225
25 25 50 65 15 225
26 26 70 85 15 225
27 27 65 80 15 225
28 28 50 70 20 400
29 29 65 85 20 400
30 30 60 85 25 625

Jumlah 1825 2315 490 8,700

Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis adalah sebagai berikut:
1. Mencari harga “Md” dengan menggunakan rumus:

Md = ��
�

= 490
30

= 16,3
2. Mencari harga “ ∑ X 2d ” dengan menggunakan rumus:

“ ∑ X 2d = ∑ d2 – ( �� )²
�

= 8.700 – (490)²
30

= 8.700 – 240.100
30

= 8.700 – 8.003,33
= 696, 67

3. Menentukan harga t Hitung
t = ��

�2��

�(�−1)

t = 16,33
696,67

30 (30−1)

t = 16,33
696,67
30 � 29

t = 16,33
696,67
870

t = 16,33
0,80

t = 16,33
0,89

= 18,25

Menentukan harga t Tabel
Untuk mencari t Tabel peneliti menggunakan tabeel distribusi t dengan taraf signifikan ɑ
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= 0,05 dan d.b = N – 1 = 30 – 1 = 29 maka diperoleh t0,05= 2,05.
Setelah diperoleh thitung = 18,25 dan ttabel = 2,05 maka diperoleh thitung>ttabel atau

18,25 > 2,05. sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran
cooperative integrated reading and composition berpengaruh positif terhadap
Keterampilan Membaca Pemahaman Siswa Kelas IV SDN Batangkaluku Kecamatan
Somba Opu Kabupaten Gowa.
B. Pembahasan Hasil Penelitian

Pada pembahasan ini, akan dibahas tentang penngaruh model pembelajaran dalam
penelitian. Tujuannya adalah untuk mengaitkan teori dengan fakta dilapangan. Pada pembahasan
ini pula akan dibahas hasil belajar bahasa Indonesia siswa yang diajar menggunakan model
pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition dengan jenis penelitian pre-
eksperimental design jenis One-Group Pretest-Posttest.
1. Hasil Pretest Pembelajaran Bahasa Indonesia Pada Siswa Kelas IV SDN Batangkaluku

Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa Sebelum Diterapkan Model Pembelajaran
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC).

Berdasarkan hasil pre-test, nilai rata-rata hasil belajar siswa adalah 60,83 dengan kategori
sangat rendah yaitu 20 % rendah 36,67 % sedang 36,67 % tinggi 6,66% dan sangat tinggi berada
pada presentase 0 %, ada sebanyak 17 siswa yang tidak tuntas. Melihat dari hasil presentase yang
ada, dapat dikatakan bahwa tingkat kemampuan siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
terhadap keterampilan membaca pemahaman pada siswa kelas IV SDN Batangkaluku Kecamatan
Somba Opu Kabupaten Gowa tergolong rendah
2. Hasil Postest Pembelajaran Bahasa Indonesia Pada Siswa Kelas IV SDN Batangkaluku

Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa Setelah diterapkan Model Pembelajaran
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)

Nilai rata-rata post-test adalah 77,17. Meskipun masih ada 1 siswa yang belum tuntas
akan tetapi 1 siswa yang tidak tuntas itu diberikan remedial. Jadi, hasil belajar Bahasa Indonesia
setelah diterapkan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition. Selain
itu, presentase kategori hasil belajar Bahasa Indonesia Keterampilan Membaca Pemahaman
meningkat yaitu sangat tinggi 6,68% tinggi 43,33% sedang 46,66% rendah 3,33% dan sangat
rendah berada pada presentase 0%.
3. Hasil Analisis Statistik Inferensial Pembelajaran Bahasa Indonesia Pada Siswa Kelas

IV SDN Batangkaluku Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa dengan diterapkan
Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)

Berdasarkan hasil analisis statistic inferensial dengan menggunakan rumus uji t, dapat
diketahui bahwa nilai thitung sebesar 18,25. Dengan frekuensi (dk) sebesar 30 – 1 = 29, pada taraf
signifikan 0,05 diperoleh ttabel = 2,05. Oleh karena thitung>ttabel pada taraf signifikan 0,05 maka
hipotesis nol (H0) ditolak dan Hipotesis alternative (H1) diterima yang berarti bahwa penerapan
model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition berpengaruh terhadap
hasil belajar Keterampilan Membaca Pemahaman Siswa Kelas Iv SDN Batngkaluku Kecamatan
Somba Opu Kabupaten Gowa. Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif dan statistik
inferensial yang diperoleh, CIRC memiliki pengaruh terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia
siswa kelas IV SDN Batangkaluku Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa seperti pada
penelitian relevan terdahulu yang telah meneliti penggunaan model pembelajaran CIRC yang
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menyatakan adanya perbedaan signifikan terhadap hasil belajar siswa. Ketiga peneliti tersebut
menemukan bahwa penggunaan model pembelajaran CIRC dapat meningkatkan hasil belajar
siswa.

Hasil analisis di atas yang menunjukkan adanya pengaruh penerapan model
pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition berpengaruh terhadap
keterampilan membaca pemahaman siswa kelas IV SDN Batangkaluku Kecamatan Somba Opu
Kabupaten Gowa.

KESIMPULAN
Kesimpulan yang lebih rinci berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran dengan

menggunakan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Commposition
berpengaruh terhadap keterampilan membaca pemahaman siswa kelas IV SDN Batangkaluku
Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa sebagai berikut:
1. Berdasarkan data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa secara umum hasil belajar siswa

kelas IV SDN Batangkaluku Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa sebelum penerapan
model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition dikategorikan rendah.
Hal ini ditunjukkan dari perolehan presentase hasil belajar siswa yaitu sangat rendah 20%
rendah 36,67% sedang 36,67% tinggi 6,66% dan sangat tinggi berada pada presentase 0%,
ada sebanyak 17 siswa yang tidak tuntas.

2. Berdasarkan data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa secara umum hasil belajar siswa
kelas IV SDN Batangkaluku Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa setelah menerapkan
model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition berpengaruh terhadap
keterampilan membaca pemahaman siswa kelas IV SDN Batangkaluku Kecamatan Somba
Opu Kabupaten Gowa dapat dilihat dari perolehan presentase yaitu sangat tinggi 6,68%
tinggi 43,33% sedang 46,66% rendah 3,33% dan sangat rendah berada pada presentase 0%
meskipun masih ada 1 siswa yang belum tuntas akan tetapi diberikan remedial

3. Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition berpengaruh positif terhadap
keterampilan membaca pemahaman siswa kelas IV SDN Batangkaluku Kecamatan Somba
Opu Kabupaten Gowa setelah diperoleh thiung = 18,25 dan ttabel = 2,05 maka diperoleh thitung >
ttabel atau 18,25 > 2,05.
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